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ABSTRACT

This research is a survey study conducted among 65
teachers of Muhammadiyah 1 Karanganyar High
School, all of whom were used as research samples
using a population research technique. Data were
collected through questionnaires and literature
studies. The data analysis techniques included
multiple linear regression, t-test, F-test, and the
coefficient of determination. The results showed that
work stress had a significant negative effect on the
organizational commitment of Muhammadiyah 1
Karanganyar High School teachers.
Transformational leadership had a significant
positive effect on organizational commitment, and

compensation also had a significant positive effect on
the organizational commitment of the teachers.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan pada guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar
yang berjumlah 65 orang dan seluruhnya digunakan sebagai sampel penelitian dengan teknik penelitian
populasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi Pustaka. Teknik analisis data menggunakan
regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres
kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasi guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen organisasi guru SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar.

Kata Kunci: stres kerja, kepemimpinan transformasional, kompensasi, komitmen organisasi

1. PENDAHULUAN

Unsur penting sumber daya manusia di dunia pendidikan adalah guru sebagai tenaga pendidik. Guru harus
memiliki kemampuan dan kompetensi untuk melakukan tugasnya dengan baik. Guru yang memiliki
komitmen organisasi adalah guru yang mempunyai kemampuan dalam menjalankan tugas dan kewajiban
terhadap organisasinya dengan bekerja sungguh-sungguh, memberikan pelayanan terbaik terhadap peserta
didik, proaktif membenahi diri sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah, menerima tugas tambahan selain
pembelajaran, memberikan pelayanan terbaik terhadap peserta didik, tetap setia menjadi seorang guru,
selalu menjaga nama baik guru, menghindari diri dari perbuatan tercela, dan bangga berprofesi sebagai guru
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[1]. Dampak negatif apabila guru tidak memiliki komitmen yaitu guru tidak bekerja dengan sungguh-
sungguh, tidak dapat memberikan pelayanan terbaik, tanggung jawab kerja guru rendah, tingkat kedisiplinan
guru rendah, keinginan berprestasi dan pengembangan diri guru rendah [2].

Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab penurunan komitmen organisasi adalah stres kerja. Stres
kerja merupakan suatu keadaan emosional yang timbul karena adanya ketidaksesuaian antara bebankerja
dengan kemampuan individu [3]. Stres kerja yang dihadapi guru, misalnya tuntutan kerja dalam membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta menyelesaikan tugas
dalam waktu terbatas dapat menyebabkan stres pada guru [4]. Stres yang berlebihan dapat mengancam
kemampuan dalam menghadapi lingkungan yang akhirnya mengganggu pekerjaan [5]. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa stres kerja guru sekolah swasta lebih besar dibandingkan dengan rekan-rekan guru
yang bekerja di sekolah pemerintah, karena guru sekolah swasta memiliki lebih banyak beban kerja dan
kendala kerja. [6].

Kondisi stres kerja yang dialami guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar saat pembuatan RPP dan saat
menghadapi sikap siswa pada proses mengajar dimana guru dituntut untuk menyelesaikan RPP dengan
waktu singkat dtambah dengan proses mengajar siswa sehingga perlu diupayakan pengoptimalan kondisi
yang seimbang agar tidak terjadinya stres kerja. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, artinya bahwa semakin tinggi stres maka
komitmen organisasi semakin menurun [1]; [7] sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap komitmen organisasi [8].

Faktor lain yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi adalah gaya kepemimpinan. Sekolah sebagai
suatu organisasi dipimpin oleh kepala sekolah yang berwenang menerapkan gaya kepemimpinan tertentu
demi terwujudnya tujuan sekolah. Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya berusaha menerapkan
kebijakan yang tepat bagi keberhasilan sekolah. Kebijakan kepala sekolah merupakan implementasi dari
gaya kepemimpinannya dalam memimpin sekolah [9]. Permasalahan pada guru di SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar melalui wawancara dengan salah satu guru bahwa kepala sekolah selalu meminta guru untuk
berinovasi dalam pembelajaran tetapi kurang memiliki waktu untuk diskusi dengan guru. Beberapa guru
telah mampu menyerap nilai visi dan misi dari kepala sekolah, tetapi masih terdapat beberapa guru yang
belum mampu menyerap dan mengimplementasikan visi misi kepala sekolah sehingga masih belum bekerja
optimal yang menyebabkan harapan/ekspektasi pemimpin terhadap pekerjaan tersebut berkurang. Hal ini
menunjukkan bahwa elemen kepemimpinan transformasional di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar
masih perlu untuk ditingkatkan.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu model kepemimpinan transformasional kepala sekolah agar terbentuk
perubahan positif dalam lingkungan pendidikan melalui inspirasi dan motivasi [10]. Pemimpin yang mampu
menginspirasi dan memotivasi stafnya dapat menciptakan lingkungan kerja positif dan mendukung
berdampak pada peningkatan komitmen organisasi guru [11]. Penelitiann terdahulu menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi
guru [12], tetapi penelitian lain menunjukkan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi [13].

Variabel lain yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi adalah kompensasi. Kompensasi yang
diterima juga menjadi salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan komitmen organisasi guru.
Kompensasi guru adalah imbalan yang diterima oleh guru sebagai balasan atas jasa dan kinerja mereka
dalam proses pendidikan. Kompensasi ini mencakup berbagai bentuk, baik finansial maupun non-finansial
yang diberikan oleh lembaga pendidikan [14]. Besaran gaji yang diterima oleh guru honorer dan guru yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) jauh berbeda, pendapatan besar hanya dirasakan oleh guru PNS yang
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan guru honorer. Gaji pokok yang besar serta banyaknya tunjangan tidak
dirasakan oleh mereka yang masih berstatus sebagai guru honorer karena sebagian besar gaji guru honorer
tidak sebanding dengan pengabdiannya terutama yang mengajar di sekolah swasta yang tergantung pada
uang sckolah yang dibayarkan siswa. Kenyataan seperti itulah yang membuat kesejahteraan guru masih
dipertanyakan, karena untuk penghasilan pendidik swasta se-Indonesia masih banyak yang berada jauh di
bawah UMR [15].
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Hasil observasi dan wawancara dengan guru di SMA Muhammaadiyah 1 Karanganyar diketahui bahwa guru
kebanyakan masih guru honorer, mereka tidak memiliki kepastian status kerja dan tidak mendapatkan
jaminan sosial. Hal ini menciptakan ketidakstabilan dalam kehidupannya, di mana mereka bisa
diberhentikan tanpa pesangon, tergantung pada kebijakan kepala sekolah. Kompensasi yang adil dan sesuai
dengan kontribusi guru dapat meningkatkan rasa komitmen yang tinggi terhadap organisasi, kompensasi
yang baik dapat meningkatkan motivasi kerja guru yang berhubungan erat dengan komitmen mereka
terhadap organisasi. Ketika guru merasa dihargai melalui kompensasi yang layak, mereka cenderung lebih
berkomitmen untuk berkontribusi secara maksimal dalam kegiatan pendidikan [16]. Hasil penelitian
terdahulu menunjukkan kompensasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kompensasi maka dapat meningkatkan komitmen organisasi pada sekolah [17] tetapi
penelitian lain menyatakan kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi [18].

Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa komitmen organisasi belum optimal dengan stres
kerja yang dialami guru, kepemimpinan transformasional dan kompensasi. Melihat pentingnya ketiga
variabel ini dalam konteks pendidikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh stres kerja, kepemimpinan transformasional dan kompensasi terhadap
komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Stres Kerja

Stres tentu pernah dirasakan oleh semua orang, baik itu di luar maupun di dalam organisasi. Dengan kata
lain, stres tidak dapat dihindari oleh setiap orang, untuk itu dalam perusahaan karyawan ataupun pimpinan
berkewajiban mengelola stres dengan baik agar kinerja dan produktifitas tetap terjaga. Stres kerja sering
dialami oleh setiap karyawan dalam menghadapi pekerjaan dan dapat menyebabkan perubahan tingkah
laku pada setiap karyawan yang mengalaminya. Kondisi ini tidak selalu memberikan dampak buruk
terhadap karyawan dan umumnya stres akan hilang jika kondisi tersebut dapat terlewati. Stres kerja adalah
suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang memengaruhi
emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan [19]. Stres kerja sebagai suatu kondisi ketegangan
yang dapat mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi karyawan [20].

2.2. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain tersebut
bertingkah laku sebagaimana yang dikehendaki pemimpin tersebut [21]. Kepemimpinan adalah kemampuan
untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatif
mencapai tujuan yang sudah direncanakan [22].

2.3. Kompensasi

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan [23]. Kompensasi adalah
segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka [24]. Kompensasi adalah
semua balas jasa yang diterima oleh karyawan atas jasa atau tenaga yang diberikan kepada suatu perusahaan
[25]. Kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk
manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk mencapai
produktivitas yang tinggi [26].

2.4. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan mengenali tujuan organisasi tertentu dan
menganggap kinerja pekerjaannya menjadi penting bagi diri [27]. Komitmen organisasi adalah tingkat
sampai dimana karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serat berkeinginan untuk tinggal
bersama organisasi tersebut [28].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan pada guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa hasil angket. Sumber data menggunakan data
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primer yang diperoleh kuisioner mengenai stres kerja, kepemimpinan transformasional, kompensasi dan
komitmen organisasi. Populasi penelitian ini adalah guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar yang
berjumlah 65 orang dan seluruhnya digunakan sebagai sampel dengan teknik penelitian populasi atau sensus

Indikator-Indikator stres kerja yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi
dan kepemimpinan organisasi [29]. Indikator kepemimpinan transformasional menurut yaitu: kharisma,
motivasi inspiratif, perhatian individual dan stimulasi intelektual [30].Indikator kompensasi yaitu upah dan
gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas [31]. Indikator komitmen organisasi yaitu keinginan kuat sebagai
anggota, keinginan berusaha keras dalam bekerja, penerimaan nilai organisasi dan penerimaan tujuan
organisasi [32].

Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan daftar pertanyaan kepada responden dengan
menggunakan skala Likert. Kuesioner berbentuk positif (favourable) untuk kuesioner kepemimpinan
transformasional, kompensasi dan komitmen organisasi dengan penilaian jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 1, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, jawaban Netral (N) diberi nilai 3, jawaban
Setuju (S) diberi nilai 4 dan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5. Kuesioner berbentuk negatif
(unfavourable) untuk kuesioner stres kerja dengan penilaian jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai
5, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 4, jawaban Netral (N) diberi nilai 3, jawaban Setuju (S) diberi
nilai 2 dan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1. Teknik analisis data menggunakan regresi linear
berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi.

DEFINISI OPRASIONAL VARIABEL

Indikator No
Kuesioner

No Variabel

1  Stress Kena (Johan,
Saragth dan Fitnano,
2021) c. Tuntutan antar pribadi

d. Struktur orgamisasi

e. Kepemimpinan organisasi

a. Kharisma

ot

a. Tuntutan tugas
b. Tuntutan peran

2  Kepemimpinan

2
3
4
5
1
Transformasional b. Motivasi inspiratif a
(Silaban dan Siregar, c. Perhatian individual ;
2023) d. Stimulasi intelektual 3
3 Kompensasi (Pandari, a. Upah dan gay 1
2021) b. Insentif 2
c. Tunjangan 3
d. Fasilitas
4
4 Komitmen Organisasi a. Keinginan kuat menjadi 1
(Anson, 2021) anggota
b. Keinginan berusaha keras 2
dalam bekenja

c. Penerimaan mla orgamisast
d. Penerimaan tujuan
organisast
Sumber: Johan, Saragih dan Fitriano (2021), Silaban dan Siregar (2023),
Pandari (2021), Ansori (2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas diketahui bahwa semua butir pernyataan variabel stres kerja, kepemimpinan
transformasional, kompensasi dan komitmen organisasi diperoleh p value < 0,05 sehingga dinyatakan valid.
Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai cronbach alpha variabel stres kerja (0,831), kepemimpinan
transformasional (0,781), kompensasi (0,732) dan komitmen organisasi (0,611) > 0,60 sehingga dinyatakan
reliabel.
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4.2. Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Hasil Uji Aspmeai Klasik
&gm Hasil Eate TANEAN.
Uji powditkolma srizs Tnlgtance (0.730; 0.637; 0.,705) > 0,10 | Tidak terjadi myltknlne avtas
sedangkan VIF (1,283; 1,370, 1419 <10
Ui Avtokoralass, P {0,261} =005 Bebas autckore las
Ui baternskedastizitee p(0,140; 0,087, 0,839 = 0,03 Tidak terjadi he te rozke dastisitas
Ui normalitas p (0.2000 =005 Datz tardistribn=i normal
4.3. Regregilinear herganda
Label 2. Regresi linear hergands
Mo Easfeien® : 5
(Constant) 7.610
Sheskena 0,138 25,524 0,002
E Transfomsazisnal 0,405 3,730 0,000
Eomnansasi, 0,295 2,640 0,010
F 28,591 0,000
Adivztesd R Sgquare. 0,564

Hasil persamaan regresi linear berganda dan interpretasinya sebagai berikut:
Y =7,610-0,158X; +0,405X, + 0,295X3

Nilai konstanta (a) sebesar 7,610 dan bernilai positif, berarti apabila stres kerja, kepemimpinan
transformasional dan kompensasi dianggap tetap maka komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar adalah positif. Nilai koefisien variabel stres kerja (bi) sebesar 0,158 dan bertanda negatif,
berarti dengan stres kerja yang semakin tinggi maka dapat menurunkan komitmen organisasi guru SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar dengan asumsi kepemimpinan transformasional dan kompensasi dianggap
tetap.

Nilai koefisien variabel kepemimpinan transformasional (by) sebesar 0,405 dan bertanda positif, berarti
setiap dengan kepemimpinan transformasional yang semakin baik maka komitmen organisasi guru SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar juga akan mengalami peningkatan, dengan asumsi variabel stres kerja dan
kompensasi dianggap tetap.

Nilai koefisien variabel kompensasi (bs) sebesar 0,295 dan bertanda positif, berarti setiap peningkatan
pemberian kompensasi maka akan dapat meningkatkan komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1
Karanganyar dengan asumsi variabel stres kerja dan kepemimpinan transformasional dianggap tetap.

44. Ujit

4.4.1  Hasil uji t variabel stres kerja

Hasil uji t variabel stres kerja diperoleh nilai t hitung -3,324 dengan p value 0,002 < 0,05, berarti stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, sehingga
H; terbukti kebenarannya.

4.4.2  Hasil uji t kepemimpinan Transformasional

Hasil uji t variabel stres kerja diperoleh nilai t hitung 3,730 dengan p value 0,000 < 0,05, berarti stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, sehingga
H, terbukti kebenarannya.

Pengaruh Stres Kerja, Kepemimpinan Transformasional Dan Kompensasi Terhadap Komitmen
Organisasi (Aprilia Ambarwati)
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4.4.3  Hasil uji t kompensasi

Hasil uji t variabel stres kerja diperoleh nilai t hitung 2,649 dengan p value 0,010 < 0,05, berarti stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, sehingga
Hj terbukti kebenarannya

4.5. Uji F

Hasil penelitian diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, berarti model tepat digunakan untuk
memprediksi pengaruh stres kerja, kepemimpinan transformasional dan kompensasi terhadap komitmen
organisasi guru SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.

4.6. Koefisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,564 hal ini berarti bahwa pengaruh
variabel stres kerja, kepemimpinan transformasional dan kompensasi terhadap komitmen organisasi guru
Muhammadiyah 1 Karanganyar sebesar 56,4% sedangkan sebesar 43,6% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian, misalnya penghargaan (reward), budaya organisasi dan pengawasan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi guru,
sehingga H; terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda negatif, sehingga semakin tinggi stress
kerja guru maka komitmen organisasi guru akan mengalami penurunan, hasil ini mendukung penelitian
terdahulu dari Nursyah dan Lukiastuti, 2022). Apriliana, Paramita dan Handaru (2021); Wangsa dan
Edelman (2022) bahwa stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen organisasi, dimana
stres kerja yang tinggi dapat menyebabkan karyawan merasa tertekan dan memiliki sikap negatif terhadap
tujuan dan tugas organisasi, sehingga dapat mempengaruhi komitmen karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi
guru, sehingga H, terbukti kebenarannya. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Aritonang dan
Hutahuruk (2024); Yoyano dan Muttaqin (2023) dalam penelitiannya menunjukkan kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, hal ini berarti semakin baik
kepemimpinan transformasional, maka semakin meningkat komitmen organisasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi guru, sehingga Hj
terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda positif, sehingga semakin baik kompensasi yang
diberikan maka komitmen organisasi guru juga akan mengalami peningkatan, hasil ini mendukung
penelitian terdahulu dari Putra dan Mardikaningsih (2022); Kurniawan, Pujiastuti dan Koesoema sari (2021)
bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.

Saran

a. Kepala Sekolah hendaknya perlu memperhatikan struktur organisasi sehingga guru semakin merasa ada
kejelasan tentang peran dan tanggung jawab di sekolah, sehingga guru memiliki beban kerja yang sesuai
dengan kemampuannya dan lebih visioner dengan cara kepala sekolah selalu menumbuhkan rasa
percaya diri guru dalam melakukan pekerjaan.

b. Manajemen semakin meningkatkan upah dan gaji sehingga gaji yang diperoleh dari sekolah semakin
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta memperhatikan tunjangan sehingga tunjangan yang
diberikan sesuai dengan peranan/posisi di sekolah.

c. Guru hendaknya selalu memenuhi tuntutan tugas sehingga selalu dapat menguasai situasi pekerjaan
yang menjadi tuntutan tugas di sekolah.
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